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I. Konsep Dasar Database 

Database adalah kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara 

bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan yang tidak perlu, untuk memenuhi 

berbagai kebutuhan [1]–[3]. 

Database merupakan komponen terpenting dalam pembangunan Sistem Informasi 

(SI), karena menjadi tempat menampung data-data tersebut dan mengorganisasikan 

seluruh data yang ada di dalam sistem, sehingga dapat dieksplorasi untuk menyusun 

informasi-informasi dalam berbagai bentuk. Data tersebut diorganisasikan sedemikian 

rupa agar tidak terjadi duplikasi yang tidak perlu, sehingga dapat diolah atau 

dieksplorasi secara tepat  dan  mudah  untuk menghasilkan informasi. 

I. 1. Sistem Basis Data 

Sistem Basis Data merupakan sistem software yang multiguna, yang 

menyediakan fasilitas untuk mendefinisikan, membangun dan memanipulasi basis 

data untuk aplikasi yang beraneka ragam. 

Sistem Basis Data adalah sistem yang terdiri atas kumpulan file (tabel) yang 

saling berhubungan (dalam sebuah basis data disebuah sistem komputer) dan 

sekumpulan program (DBMS) yang memungkinkan beberapa pemakai dan atau 

program lain untuk mengakses dan memanipulasi file-file (tabel-tabel) tersebut [1], 

[3]. 

I. 2. Basis Data 

Basis Data adalah kumpulan dari item data yang saling berhubungan satu 

dengan lainnya, yang diorganisasikan berdasar sebuah skema dan struktur tertentu, 

tersimpan di hardware komputer dan dengan software tertentu digunakan untuk 

melakukan manipulasi data untuk tujuan tertentu. Suatu basis data adalah koleksi 

data yang bisa mencari secara menyeluruh dan sistematis memelihara dan me-

retrieve informasi [3]. 

Menurut Ellya Helmud [1], Basis Data diartikan sebagai himpunan 

kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasikan sedemikian 

rupa agar kelak dapat dimanfaakan kembali dengan cepat dan mudah. 

I. 3. Tipe Data 

Tipe Data merupakan representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu 

obyek/ kejadian yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, atau 

kombinasinya [4]–[7]. Dalam bidang informatika ada beberapa jenis tipe data. 

Diantaranya adalah sebagai berikut : 
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Tabel 1.1 Tipe Data 

Tipe Data Keterangan Ukuran 

Varchar Jika diisi kurang dari karakter misalkan 5 karakter, 

maka yang diisikan adalah 5 karakter 

 

Char Jika diisikan kurang dari 10 karakter misalkan 5 

karakter, maka yang diisikan adalah 10 karakter 

Maksimum terdiri 

atas 255 karakter 

Memo Merupakan tipe data teks yang berukuran besar Dapat mencapai 

65.535 karakter 

Number Merupakan tipe data untuk suatu nilai bilangan 

yang bisa dihitung. Ada bermacam-macam pilihan 

lebih lanjut untuk nilai ini. 

1, 2, 4, 8, atau 16 

byte tergantung 

detilnya 

Date / Time Nilai jam dan tanggal dimulai dari tahun 100 

sampai dengan 9999 

8 byte 

Currency Merupakan tipe data untuk nilai uang. Keakuratan 

sampai 15 digit disebelah kiri tanda pecahan dan 

4 digit disebelah kanan tanda pecahan 

8 byte 

Yes/No Menyatakan data yang hanya memiliki dua 1 byte 

Yes/No kemungkinan saja. Contoh: benar salah, pria 

wanita 

1 byte 

 

II. Entity Relationship Diagram (ERD) dan Kardinalitas 

Entity-relationship diagram (ERD) dan kardinalitas merupakan istilah yang umum 

pada perancangan model basisdata system informasi. Dengan ERD dan kardinalitas 

pembuatan struktur basisdata menjadi terarah. 

II. 1. Entity-relationship diagram (ERD) 

Entity-relationship diagram (ERD) merupakan sebuah model untuk 

menyusun database agar dapat menggambarkan data yang mempunyai relasi dengan 

database yang akan didesain [8], [9].  

Diagram Hubungan Entitas atau Entity Relationship Diagram (ERD), juga 

dikenal sebagai model hubungan entitas, adalah representasi grafis yang 

menggambarkan hubungan antara orang, objek, tempat, konsep, atau peristiwa 

dalam sistem teknologi informasi (TI). ERD menggunakan teknik pemodelan data 

yang dapat membantu menentukan proses bisnis dan berfungsi sebagai dasar untuk 

database relasional [8], [10], [11]. 
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Untuk notasi dari Entity Relationship Diagram (ERD) disajikan pada gambar 

2.1 dibawah ini. 

 

Gambar 2.1 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Untuk salah contoh kecil ERD pada system informasi akademik adalah ERD 

antara mahasiswa dan matakuliah. Mahasiswa dan matakuliah adalah objek dalam 

system informasi system informasi akademik, maka mahasiswa dan matakuliah 

adalah entitas pada system informasi akademik. Adapun ERD pada objek mahasiswa 

dan matakuliah disajikan pada gambar 2.2 dibawah ini. 

 

Gambar 2.2 ERD Mahasiswa dan Matakuliah 
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Pada ERD mahasiswa dan matakuliah yang ditunjukan pada gambar 2.2 

diatas, terlihat jelas terdapat relasi mengambil diantara kedua objek/entitas 

mahasiswa dan matakuliah. Relasi tersebut adalah relasi mengambil. Pada ERD 

tersebut dapat diartikan, mahasiswa mengambil matakuliah. Dan jika dibalik, 

matakuliah diambil oleh mahasiswa. 

II. 2. Kardinalitas 

Kardinalitas Relasi menunjukan jumlah maksimum entitas yang dapat 

berelasi dengan entitas pada himpunan entitas yang lain [9], [12]. Jenis kardinalitas 

ada 3 yaitu : 

a. Satu ke satu (one to one), maksudnya adalah setiap anggota entitas A 

hanya boleh berhubungan dengan satu anggota entitas B, begitu pula 

sebaliknya. 

Salah contoh satu ke satu adalah entitas mahasiswa dengan loker. 

Umumnya pada sebuah system informasi loker mahasiswa memiliki 

kardinilitas satu ke satu. Hal tersebut dikarenakan 1 mahasiswa hanya 

diberi hak loker untuk 1. Untuk gambar kardinalitas satu ke satu 

ditunjukan pada gambar 2.3 dibawah ini. 

 

Gambar 2.3 Kardinalitas Mahasiswa dan loker 

b. Satu ke banyak (one to many), maksudnya adalah setiap anggota entitas 

A dapat berhubungan dengan lebih dari satu anggota entitas B tetapi tidak 

sebaliknya. 

Contohnya adalah warga dengan nomer telepon. Dalam sebuah system 

informasi yang terdapat entitas warga dan telepon, umumnya 

kardinalitasnya adalah satu ke banyak. Dan pada prakteknya memang 

demikian. 1 orang bisa memeliki banyak nomer telepon. Untuk 

kardinalitas warga dan nomer telepon ditunjukan pada gambar 2.4 

dibawah ini. 
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Gambar 2.4 Kardinalitas warga dan nomor telepon 

c. Banyak ke banyak (many to many), maksudnya adalah Setiap anggota 

entitas A dapat berhubungan dengan banyak anggota entitas B dan 

sebaliknya. Untuk relasi yang berada ditengah entitas wajib menjadi 

sebuah table dalam basisdata. 

Contohnya adalah mahasiswa dengan matakuliah. Umumnya untuk 

kardinalitas many to many. Untuk kardinalitas mahasiswa dengan 

matakuliah dapat dilihat pada gambar 2.5 dibawah ini. 

 

Gambar 2.5 Kardinalitas mahasiswa dan matakuliah  

III. Data Flow Diagram (DFD) 

DFD atau (Data Flow Diagram) merupakan alat bantu yang berfokus pada aliran 

data dan informasi. Data Flow Diagram juga berisi informasi mengenai input serta 

output dari setiap entitas dan proses itu sendiri[13][14]. 

DFD ini pertama kali dipopulerkan oleh Larry Constantine dan Ed Yourdon pada 

tahun 1970. Diagram tersebut juga pertama kali ditulis dalam teks klasik mengenai 

SADT (Structured Analysis and Design Technique). Notasi/simbol di dalam data flow 

diagram juga mengacu pada teori grafik yang pada awalnya digunakan untuk 

memodelkan alur kerja sebuah organisasi. Untuk notasi/symbol dari data flow diagram 

disajikan pada gambar 3.1 dibawah ini. 
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Gambar 3.1 Notasi/simbol Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram (DFD) umumnya dibagi menjadi 2, yaitu Diagram konteks dan 

diagram level N. Diagram konteks atau level 0 merupakan diagram dengan tingkatan 

paling tinggi, dimana menggambarkan sistem berinteraksi dengan entitas eksternal. Pada 

diagram konteks akan diberi nomor untuk setiap proses yang berjalan, dimulai dari angka 

0 terlebih dahulu. Jadi, untuk setiap aliran data akan langsung diarahkan menuju system 

[15], [16]. Dan ciri dari diagram level 0 terletak pada tidak adanya informasi yang terkait 

data yang tersimpan pada data store [16]. 

Sedangkan diagram level N merupakan diagram yang menggambarkan pemrosesan 

data atau informasi disisi system atau aplikasi. Level N dimulai dari level 1, 2 dan 

seterusnya. Level 1 merupakan proses secara umum dari diagram konteks. Dari level 1 

prosesnya dijelaskan secara detil ke level-level berikutnya. 

Untuk contoh sederhana tentang DFD (level 1) adalah DFD pada halaman login 

disebuah media social. Pada halaman login terjadi validasi pengguna, apakah pengguna 

dikenali tidak pada media social tersebut. Kombinasi username dan password akan 

dilakukan pengecekan pada sebuah table (missal table user). Jika kombinasi tersebut 

ditemukan maka system akan melanjutkan pada halaman beranda. Dan untuk contoh dari 

DFD pada proses login media social tersebut ada pada gambar 3.2 dibawah ini. 
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1.1

Login
Tabel useruser

Data username dan password Data username dan password

status loginstatus login
 

Gambar 3.2 Data Flow Diagram login media sosial 

IV. Perancangan Basisdata Sistem Pakar Identifikasi Penyakit Pulmonologi  

Rancangan sistem secara umum dilakukan dengan maksud untuk memberikan 

gambaran umum tentang yang baru atau sistem yang akan dibuat. Rancangan ini 

mengidentifikasi komponen komponen Sistem Informasi/Aplikasi yang akan dirancang 

secara rinci.  

IV. 1. ERD Sistem Pakar Identifikasi Penyakit Pulmonologi 

Sebelum membuat ERD Sistem Pakar Identifikasi Penyakit Pulmonologi 

dilakukan penentuan entitas yang muncul pada aplikasi yang akan dibangun. 

Adapun entitas yang mungkin muncul pada aplikasi adalah admin, penyakit, dots, 

pengguna, nilai certainty factor user, dan gajala.  

Adapun untuk relasi yang muncul pada Sistem Pakar Identifikasi Penyakit 

Pulmonologi adalah dots penyakit, gejala penyakit, konsultasi, dan detil konsultasi. 

Untuk deskripsi dari relasi disajikan pada table 4.1 dibawah ini.  

Tabel 4.1 Tabel deskripsi relasi entitas. 

Tipe Data Keterangan 

dots penyakit Relasi yang muncul pada entitas penyakit dan dots. Adapun 

kardinalitas dari kedua entitas tersebut adalah many to many 

gejala 

penyakit 

Relasi yang muncul pada entitas gejala dan penyakit. Adapun 

kardinalitas dari kedua entitas tersebut adalah many to many 

konsultasi Relasi yang muncul pada entitas pengguna dan nilaicfuser dan 

relasi gejala penyakit. Adapun kardinalitas dari tersebut adalah 

many to many 

detil 

konsultasi 

Relasi yang muncul pada entitas pengguna dan nilaicfuser dan 

relasi konsultasi dan relasi gejala penyakit. Adapun kardinalitas 

tersebut adalah many to many 
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Untuk gambar Entity Relationship Diagram pada Sistem Pakar Identifikasi 

Penyakit Pulmonologi disajikan gambar 4.1 dibawah ini. 



 

 

Gambar 4.1 ERD Sistem Pakar Identifikasi Penyakit Pulmonologi
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Untuk entitas dan relasi dari ERD yang ditunjukan pada gambar 4.1 diatas 

akan turun menjadi table dalam basisdata. Namun untuk relasi yang kardinalitasnya 

one to one atau one to many tidak turun ke table. 

IV. 2. Rancangan dan struktur table basisdata 

ERD Sistem Pakar Identifikasi Penyakit Pulmonologi yang sudah terbentuk 

lalu diturunkan ke table. Untuk deskripsi dari tabel dalam basisdata sebagai berikut. 

a. Tabel admin 

Tabel admin adalah tabel dalam basisdata yang difungsikan untuk 

menyimpan data admin. Untuk struktur dari tabel admin dapat dilihat pada 

gambar 4.2 dibawah ini 

 

Gambar 4.2 Struktur tabel Admin 

b. Tabel dots 

Tabel dots pada aplikasi difungsikan untuk menyimpan data dots. Untuk 

struktur tabel dots dapat dilihat pada gambar 4.3 dibawah. 

 

Gambar 4.3 Struktur tabel dots 

c. Tabel penyakit 

Tabel penyakit adalah salah satu tabel dalam aplikasi system pakar 

identifikasi pulmonologi. Tabel penyakit digunakan untuk menyimpan data 

penyakit. Untuk struktur tabel penyakit dapat dilihat pada gambar 4.4 

dibawah ini. 

 

Gambar 4.4 Struktur tabel penyakit 
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d. Tabel dots penyakit 

Tabel dots penyakit adalah salah satu tabel dalam aplikasi system pakar 

identifikasi pulmonologi. Tabel dots penyakit digunakan untuk menyimpan 

data dots penyakit. Untuk struktur tabel dots penyakit dapat dilihat pada 

gambar 4.5 dibawah ini. 

 

Gambar 4.5 Struktur tabel dots penyakit 

e. Tabel gejala 

Tabel gejala adalah salah satu tabel dalam aplikasi system pakar 

identifikasi pulmonologi. Tabel gejala digunakan untuk menyimpan data 

gejala. Untuk struktur tabel gejala dapat dilihat pada gambar 4.6 dibawah ini 

 

Gambar 4.6 Struktur tabel gejala 

f. Tabel gejala penyakit 

Tabel gejala penyakit adalah salah satu tabel dalam aplikasi system pakar 

identifikasi pulmonologi. Tabel gejala penyakit digunakan untuk menyimpan 

data gejala penyakit. Untuk struktur tabel gejala penyakit dapat dilihat pada 

gambar 4.7 dibawah ini 

 

Gambar 4.7 Struktur tabel gejala penyakit 

g. Tabel pengguna 

Tabel pengguna penyakit adalah salah satu tabel dalam aplikasi system 

pakar identifikasi pulmonologi. Tabel pengguna digunakan untuk menyimpan 

data pengguna. Untuk struktur tabel pengguna dapat dilihat pada gambar 4.8 

dibawah ini 
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Gambar 4.8 Struktur tabel penguna 

h. Tabel nilai CF user 

Tabel nilai CF user adalah salah satu tabel dalam aplikasi system pakar 

identifikasi pulmonologi. Tabel nilai CF user digunakan untuk menyimpan 

data nilai CF user. Untuk struktur tabel nilai CF user dapat dilihat pada 

gambar 4.9 dibawah ini 

 

Gambar 4.9 Struktur tabel nilai CF user 

i. Tabel konsultasi 

Tabel konsultasi adalah salah satu tabel dalam aplikasi system pakar 

identifikasi pulmonologi. Tabel konsultasi digunakan untuk menyimpan data 

konsultasi. Untuk struktur tabel konsultasi dapat dilihat pada gambar 4.10 

dibawah ini 

 

Gambar 4.10 Struktur tabel konsultasi 

j. Tabel detil konsultasi 

Tabel detil konsultasi adalah salah satu tabel dalam aplikasi system pakar 

identifikasi pulmonologi. Tabel detil konsultasi digunakan untuk menyimpan 

data detil konsultasi. Untuk struktur tabel detil konsultasi dapat dilihat pada 

gambar 4.11 dibawah ini 
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Gambar 4.11 Struktur tabel detil konsultasi 

IV. 3. Relasi table 

Setelah struktur dari tabel-tabel dalam basisdata sudah ditentukan, kemudian 

dibuatlah rancangan tabel beserta relasinya. Relasi tabel ini memberikan gambaran 

mengenai komunikasi data dari setiap tabel dalam basisdata system pakar 

pulmonology. Adapun relasi tabel dapat dilihat pada gambar 4.12 dibawah ini 

 

Gambar 4.12 Relasi tabel 

 

IV. 4. Data Flow Diagram Sistem Pakar Identifikasi Penyakit Pulmonologi 

Setelah ERD dari Sistem Pakar Identifikasi Penyakit Pulmonologi sudah 

terbentuk, selanjutnya dibuatlah Data Flow Diagram (DFD) untuk menggambarkan 

aliran data pada Sistem Pakar Identifikasi Penyakit Pulmonologi. Gambar 4.13 

dibawah ini adalah gambar diagram konteks dari Sistem Pakar Identifikasi Penyakit 

Pulmonologi. 
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Gambar 4.13 Diagram Konteks 

Gambar 4.14 dibawah ini adalah gambar level 1 untuk Sistem Pakar 

Identifikasi Penyakit Pulmonologi. 

 

Gambar 4.14. DFD level 1 
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V. Query Basisdata Sistem Pakar Identifikasi Penyakit Pulmonologi 

Aplikasi system pakar yang akan dibangun berbasis web. Aplikasi tersebut 

difungsikan sebagai pendamping bagi dokter atau calon profesi dokter (koas). Aplikasi 

yang dibangun melibatkan basisdata. Dan basisdata yang dibangun menggunakan DBMS 

MySQL server. Untuk query pembuatan basisdata dan tabel pada aplikasi ditunjukan pada 

gambar 5.1, 5.2,  dan gambar 5.3 dibawah ini. 

 

Gambar 5.1 Gambar query basisdata aplikasi 1 
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Gambar 5.2 Gambar query basisdata aplikasi 2 

 

Gambar 5.3 Gambar query basisdata aplikasi 3
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